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Risalah Nur
R i s a l e - i  N u r  K ü l l i y a t ı

S Ö Z L E R  ( K A L I M A T )

Söz Keempat

بِسْمِ اللّٰهِ الرَّحْمٰنِ الرَّح۪يمِ

ِ۪ّدُ اَِ ُةٰ ّََا

Shalat adalah tiang agama. (Hadits)

Nilai Shalat

Jika  engkau  ingin  memahami  betapa  berharganya  shalat  lima  waktu  dan  betapa  besarnya

kerugian orang yang meninggalkannya, maka dengarkanlah dan perhatikanlah perumpamaan

berikut:

Seorang majikan mengirim sepuluh orang pekerjanya ke sebuah ladang yang subur untuk bekerja.

Ia memberikan modal kepada masing-masing dan berkata: "Gunakanlah modal ini untuk bekerja

dan berdagang. Setiap malam, kirimkanlah sepersepuluh dari keuntunganmu kepadaku sebagai

sedekah. Sisanya untukmu."

Sembilan dari sepuluh orang itu bekerja keras, mengirimkan bagian majikan mereka, dan hidup

dengan nyaman dari sisa keuntungan. Namun seorang di antara mereka menghabiskan seluruh

modalnya untuk berfoya-foya dan tidak mengirimkan apa pun.

Perintah datang dari majikan: "Tangkap orang yang tidak menunaikan kewajibannya!"
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Penjelasan

Wahai orang yang malas shalat! Majikan itu adalah Rabbmu. Ladang itu adalah dunia ini. Para

pekerja itu adalah manusia. Modal yang diberikan adalah umur dan kehidupan. Sepersepuluh

yang diminta adalah shalat lima waktu yang hanya memakan waktu satu jam dari 24 jam sehari.

Betapa celakalah orang yang menghabiskan seluruh waktunya untuk dunia dan tidak menyisakan

sedikit pun untuk ibadah kepada Penciptanya!


